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ABSTRAKSI 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Labat-1, 

Arus Kas, dan ROA dalam memprediksi Laba yang akan datang. Penelitian ini 

menganalisis pengaruh predictor Laba (Labat-1), arus kas dan ROA terhadap laba 

yang akan datang (Labat). Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu Analisis Regresi Linier Berganda. 

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa Labat-1 berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Labat, hal ini dibuktikan dari nilai koefisien variabel sebesar 

0,837 dan nilai signifikan sebesar 0,001. Arus Kas berpengaruh negative 

dansignifikan terhadap Labat, hal ini dibuktikan dari nilai koefisien variabel 

sebesar -0,312 dan nilai signifikan sebesar 0,029. ROA berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap Labat, hal ini dibuktikan dari nilai koefisien variabel 

sebesar 0,767 dan nilai signifikan sebesar 0,111.Serta nilai signifikan Fuji 0,000 < 

0,05, dimana H04 diterima, yang artinya terdapat beberapa variable bebas yang 

memiliki kemampuan untuk menjelaskan variable terikat ( Laba yang akan 

datang). 

Kata Kunci :Labat-1, Arus Kas, ROA dan Laba Yang Akan Datang 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study to determine and analyze the impact of earnings, 

cash flow, and ROA in predicting future earnings.This study to analyse the effect 

of predictor of earnings, cash flow, and ROA against future earnings. Data 

analysis method used in this research is multiple linier regression analysis. 

 

Based on the results of this study that the profit and significant positive 
affect on profits, it is evident from the variable coefficient value of 0,837 and the 

significant value of 0,001. Cash flow and significant negative affect on profits, is 

it evident from the variable coefficient value of -0,312 and significant value of 

0,029. ROA positive affect and no significant affect to earnings, as evidenced from 

the variable coefficient value of 0,767 and the signicant value of 0,111. As well as 

the significant F test 0,000 < 0,05 where H04 is received, which  means that there 
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are several variables that have the ability to explain the dependent variable 

(forthcoming earnings). 

 

Keyword :Earningst-1, Cash Flow, ROA and profit to Come 

 

PENDAHULUAN 

LATAR BELAKANG  

Beberapa tahun ini pasar modal telah menjadi perhatian masyarakat, dimana pasar 

modal itu sendiri mempunyai kegiatan yang semakin berkembang dan juga 

meningkatnya masyarakat dalam mencari alternatif sumber pembiayaan yang baru 

selain dari bank. Dengan begitu suatu perusahaan yang menerbitkan saham dan 

menjualnya di pasar modal untuk mendapatkan dana yang di butuhkan. Pasar 

modal juga memiliki fungsi menjadi perantara pihak yang membutuhkan dana dan 

pihak yang berkelebihan dana. Selain itu, pasar modal juga dapat menciptakan 

pengalokasian dana yang efisien, karena dengan adanya pasar modal pihak yang 

memiliki kelebihan dana atau yang lebih sering dikenal investor dapat memilih 

alternatif investasi yang memberikan return yang optimal. 

Para investor itu sendiri memerlukan waktu untuk menentukan investasi 

mana yang akan dibeli untuk berinvestasi, dimana para investor memerlukan 

informasi laporan keuangan semua perusahaan yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia. Informasi laporan keuangan sangat penting karena laporan keuangan 

tersebut akan digunakan para investor untuk menganalisis saham perusahaan 

mana yang akan dipilih untuk berinvestasi. 

Perusahaan-perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia wajib 

memberi informasi laporan keuangannya kepada publik. Semua ini di perlukan 

agar para investor bisa mengukur besar kecilnya resiko yang akan dihadapi jika 

para investor memilih berinvestasi pada suatu perusahaan yang terdaftar dibursa 

efek Indonesia. Laporan keuangan diterbitkan ada lima macam yaitu, laporan 

neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas dan 

pencatatan atas laporan keuangan perusahaan.Sejauh ini laporan keuangan 

merupakan instrument yang digunakan untuk mengukur resiko khususnya neraca, 

laporan laba rugi dan arus kas. 

Laba memiliki potensi informasi yang sangat penting bagi pihak eksternal 

dan internal  perusahaan. Laba dapat  digunakan  sebagai  alat  untuk mengukur 

kinerja perusahaan serta memberikan informasi yang berkaitan dengan kewajiban 
manajemen atas tanggung jawabnya dalam pengelolaan  sumber dana yang 

telahdipercayakan  kepadanya.  Informasi  laba  diterbitkan  oleh manajemen yang 

lebih mengetahui kondisi didalam perusahaan.  Informasi tentang kinerja 

perusahaanterutama tentang profitabilitas, dimana manajemen membutuhkan 

informasi tersebut untuk  membuat  keputusan  tentang sumber ekonomi yang 

akan dikelola perusahaan di masa yang akan datang.Watson dan Wells (2005) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa untuk perusahaan yang berlaba, ukuran 
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berbasis laba lebih baik dalam menangkap kinerja perusahaan dibandingkan 

dengan arus kas, sedangkan untuk perusahaan yang merugi baik laba maupun arus 

kas tidak dapat menangkap kinerja perusahaan dengan baik. 

Arus kas memiliki potensi sebagai penganti laporan perubahan posisi 

keuangan diamana sebagian dari laporan keuangan tersebut dapat membantu para 

investor untuk memprediksi arus kas masa depan yang baik, informasi arus kas 

masuk dan arus kas keluar untuk mengetahui pengelolaan dan pengunaan kas 

dalam perusahaan tersebut. Proses pengambilan keputusan ekonomi suatu 

perusahaan perlu mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas 

dan setara kas serta kepastian yang diperolehnya.Hasil penelitian Kim dan Kross 

(2002) mengindikasikan bahwa adanya hubungan yang kuat antara  laba dan arus 

kas masa depan  meskipun diperoleh hasil yang lebih lemah untuk perusahaan 

yang  melaporkan  laba. Dengan demikian, adanya  perusahaan yang berlaba 

ataupun merugi tidak mengubah simpulan  hasilnya bahwa hubungan antara laba 

dengan arus kas masa depan  meningkat sepanjang  waktu. 

ROA merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu. Darisudut pandang 

investor, salah satu indikator penting untuk menilai prospek perusahaan dimasa 

yang akan datang adalah dengan melihat sejauh mana pertumbuhan profitabilitas 

perusahaan. 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, beberapa permasalahan yang akan 

dicoba untuk dipecahkan dalam penelitian ini adalah. 

a. Apakah laba berpengaruh terhadap laba yang akan datang ? 

b. Apakah arus kas berpengaruh terhadap laba yang akan datang ? 

c. Apakah ROA berpengaruh terhadap laba yang akan datang ? 

d. Apakah laba, arus kas dan ROAberpengaruh terhadap laba yang  datang ?  

 

TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui pengaruh laba terhadap laba yang akan datang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh arus kas terhadap laba yang akan datang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh ROA terhadap laba yang akan datang.  

4. Untuk mengetahui pengaruhlaba, arus kas dan ROAterhadap laba yang akan 

datang. 
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MANFAAT PENELITIAN 

1. Memberikan pemahaman tentang resiko perusahaan dengan menganilisis 

laporan keungan perusahaan agar para investor tidak mengalami kesalahan 

dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan untuk menjadi bahan masukan  kedepan dalam 

penelitian laba, arus kas dan ROA dalam memprediksi laba yang akan datang 

pada suatu perusahaan, serta dapat menjadi refrensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

LABAt-1  

Laporan keuangan menurut Halim, dkk (2005:32) adalah ―suatu daftar 

keuangan yang dilakukan pada akhir periode yang berasal dari semua transaksi-

transaksi yang dilakukan oleh perusahaan dan aktivitas perusahaan selama periode 

tertentu. kemampuan laba dan arus kas  dalam memprediksi laba dan arus kas 

yang akan datang, hasilnya menunjukkan bahwa prediktor laba tidak memiliki 

hubungan yang erat dengan laba yang akan datang dibandingkan dengan 

hubungan prediktor arus kas dengan signifikan pada alfa 0,05 Syafriadi (2000). 

Ha1: Lababerpengaruh positif terhadap laba yang akan datang. 

ARUS KASt-1 

Laporan arus kas adalah laporan yang memberi informasi yang relevan 

mengenai penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan pada periode tertentu 

(Harahap, 2003). Kemampuan informasi keuangan dalam memprediksi perubahan 

laba dan perubahan arus kas dimasa mendatang perusahaan manufaktur industri 

barang konsumsi menunjukkan  bahwa perubahan arus kas operasi memiliki 

pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap perubahan laba 1 tahun ke depan  

pada taraf 5% Setiawan (2010). 
Ha2:Arus kas berpengaruh negative terhadap laba yang akan datang. 

ROAt-1 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 

berdasarkan tingkat aset yang tertentu. Dimana rasio ini berfungsi untuk 

mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan 

aktiva yang dimiliki Halim (2007: 84). Kemampuan rasio return on assetuntuk 

memprediksi perubahan laba pada perusahaan manufaktur. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rasio return on asset mempunyai pengaruh positif dan tidak 

signifikan dalam memprediksi perubahan laba. Berdasarkan penelitian 
sebelumnya yang membuktikan rasioreturn on assetmempunyai pengaruh positif 

terhadap perubahan laba yang akan datang Meythi (2005). 

Ha3 : ROA berpengaruh positifterhadap laba yang akan datang. 

LABA Yang Akan Datang 

Ukuran laba secara efektif menghubungkan laba masa lalu, laba saat ini dan 

laba  masa depan dengan total investasi modal Wild (2005:36).Digunakannya 
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ramalan ini pada analisis dan laba menambah tingkat pemahaman dan realisme. 

Harapan atau taksiran yang diharapkan dari ramalan laba ini ditentukan oleh 

a. Sejarah pertumbuhan tingkat pengembalian 

b. Perubahan perusahaan 

c. Kondisi usaha yang diperkirakan 

d. Taksiran pengembalian proyek baru 

Wild (2005:222)rumus untuk menghitung laba yang akan datang suatu 

perusahaan adalah sebagai berikut: 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

POPULASI DAN SAMPEL  

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014 sampai 2015. Metode 

pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling. Metode ini dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi 

berdasarkan kriteria tertentu. Perusahaan yang memenuhi kriteria sampel adalah 

35 perusahaan.  

DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 

a. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Laba yang akan datang   

b. Variabel Independen (X) 

1. Labat-1 

Harahap (2008:29) yang dimaksud  dengan laba akuntansi adalah 

perbedaan antara pendapatan  (revenue) yang direalisasikan yang timbul 

dari transaksi pada  periode tertentu  yang diharapkan dengan biaya-biaya 

yang  dikeluarkan pada periode tersebut. 

Laba = Penjualan – Biaya-Biaya 

2. Arus Kast-1 

Arus kas yang digunakan dalam penelitian ini adalah arus  kas tahunan 

dari aktivitas operasi perusahaan. Arus kas dari  aktivitas operasi ini 

merupakan ikhtisar penerimaan dan  pembayaran kas yang menyangkut 

operasi perusahaan. 

 

Arus Kas M / K = Pendapatan Penjualan – Kenaikan Piutang  
 

3. ROAt-1 

Menujukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur 

dari nilai asetnya semakin besar rasionya semakin bagus karena 

Laba = Penjualan – Biaya-Biaya 
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perusahaan dianggap mampu dalam menggunakan aset yang dimilikinya 

secara efektif untuk menghasilkan laba. 

Laba Bersih 

Return On Assets  = 

Total Aset 

Model Penelitian 

Berdasarkan tinjauan teori dan penelitian terdahulu, maka model penelitian ini 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1.1 Model Penelitian 

 

METODE ANALISIS DATA 

ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui karakteristik variabel yang diteliti 

misalnya seperti mengetahui nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata dan 

standar deviasi. Pengujian ini dilakukan untuk mempermudah dalam memahami 

variabel-variabl yang digunakan. 

UJI NORMALITAS 

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal apa tidak. Untuk mengetahui data yang digunakan berdistribusi normal 

atau tidak dapat menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika signifikansi atau 

nilai probabilitas > dari α = 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal. 

UJI ASUMSI KLASIK 

a. Uji Multikolinearitas 

Metode yang digunakan untuk menguji adanya multikolinearitas adalah 
dengan melihat koefisien korelasi antar variabel bebas (independent), yaitu 

jika koefisien korelasi antar variabel bebas ≥ 0,8 maka terjadi 

multikolinearitas. Untuk mengetahui adanya multikolinearitas dapat juga 

dengan cara melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai TOL 

(Tolerance) jika nilai VIF lebih besar dari 10 dan nilai TOL kurang dari 0,1 

maka terjadi multikolinearitas. 

b. Uji Heterokedasitas 

Laba Yang Akan 

Datang 

LABAt-1 

ARUS KASt-1 

ROAt-1 
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Uji asumsi ini berarti bahwa varian semua variabel adalah tidak sama (tidak 

konstan). Pengujian terhadap asumsi ini dilakukan dengan  menggunakan 

metode Prak Test dengan krekteria apabila tingkat singnifikan Prak Test > 

0,05 maka menunjukan maka tidak ada masalah heterokedatitas, sebaliknya 

jika tingkat signifikan Prak Test < 0,05 maka menunjukan ada masalah 

heterokedatitas. 

 

c. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 

berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan 

pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini 

sering ditemukan pada data runtut waktu (time series) karena ―gangguan‖ 

pada seorang individu/kelompok cenderung mempengaruhi ―gangguan‖ pada 

individu/kelompok yang sama pada periode berikutnya (Ghozali, 2011 :110). 

 

ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 

Persamaan model regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Y = a +         +            +       + ε 
Keterangan : 

Y = Variabel Terikat (Laba Yang Akan Datang) 

   = Laba 

   = Arus Kas 

   = ROA 

   = Koefisien Laba 

   = Koefisien Arus Kas 

   = Koefisien ROA 
   a = Konstanta 

 

PENGUJIAN HIPOTESIS 
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

uji t dan uji f. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 

Tabel 1 

Statistik Deskriptif 

Variabel 

Penelitian Labat-1  Arus kast-1 ROAt-1 
Laba yang 

akan datang 

Minimum 1.01 1,08 1.02 1,01 

Maximum 425,00 914,56 788,06 581,46 

Mean 115,7063 159,7503 73,2132 120,1995 
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Std. Deviation 177,15597 233,44803 104,93775 168,92348 

 

Dari tabel 1 diketahui nilai rata-rata dari Labat-1 115,7063 dengan nilai standar 

deviasi 177,15597. Nilai rata-rata Arus Kast-1 adalah 159,7503 dengan standar 

deviasi 233,44803. Nilai rata-rata ROAt-1 sebesar 73,2132 dengan standar deviasi 

104,93775. Nilai standar deviasi yang lebih besar dari rata-rata menunjukkan 

bahwa data tersebut memiliki sebaran yang besar atau bervariasi. Variabel Laba 

yang akan datang memiliki nilai rata-rata 120,1995 dengan standar deviasi 

168,92348. Nilai standar deviasi lebih besar dari rata-rata menunjukkan bahwa 

data tersebut memiliki sebaran yang besar. 

UJI NORMALITAS 

Tabel 2 

Uji Normalitas 

 RESIDUAL 

N 35 

Normal 

Parameters(a,b) 

Mean 
.0000 

  Std. Deviation 96.47790 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 
.224 

  Positive .224 

  Negative -.168 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.323 

Asymp. Sig. (2-tailed) .060 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas hasil perhitungan di peroleh nilai signifikan 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,60 yang dapat diartikan bahwa signifikasi lebih 

besar dari 0,005 (0,60 > 0.05). Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa  nilai 

residual tersebut berdistribusi normal. 

UJI ASUMSI KLASIK 

a. UJI MULTIKOLINEARITAS 

Tabel 3 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3 Hasil Analisa Mutikolinieritas 

Variabel  Tolerance VIF Keterangan  

Labat-1 0,279 3,589 Tidak ada masalah multikolineritas 

ArusKast-1 0,293 3,419 Tidak ada masalah multikolineritas 

ROAt-1 0,912 1,096 Tidak ada masalah multikolineritas 

Sumber : Data diolah tahun 2017 
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Berdasarkan tabel 3  di atas hasil penghitungan dimperoleh nilai telorance 

variabel Labat-1, Arus Kast-1 dan ROAt-1<10. Hasil perhitungan nilai Variance 

Inflasi Faktor(VIF) juga menunjukkan bahwa tidak ada nilai VIF > 10. 

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa antara variabel independen tidak terjadi 

persoalan multikolineritas dan model regresi layak digunakan. 

 

b. UJI HETEROKEDASITAS 

Tabel 4 

Uji Heterokedasitas 

Tabel 4 Hasil Analisa Heteroskedastisitas 

Variabel  Sig   Keterangan  

Laba t-1 0,534 > 0,05 Tidak ada masalah heteroskedastisitas 

ArusKas t-1 0,377 > 0,05 Tidak ada masalah heteroskedastisitas 

ROA t-1 0,442 > 0,05 Tidak ada masalah heteroskedastisitas 

Sumber : Data diolah tahun 2017 

Berdasarkan tabel 4 menunjukan bahwa nilai signifikan masing-masing 

variabel independen lebih dari 0,05. Labat-10,534 > 0,05 Arus Kast-1 0,377 > 

0,05 ROAt-1 0.442> 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi masalah heterokedastisitas pada model regresi. 

 

c. UJI AUTOKORELASI 

Uji autokorelasi dalam model analisis regresi yang digunakan yaitu dengan 

melakukan pengujian dengan metode Durbin Watson. 

Tabel 5 

Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5 diperoleh nilai Durbin Watson (DW-Test) sebesar 1,536. 

Pada taraf signifikan 5% dengan variabel bebas k=3 n=35 di peroleh dL = 

1,2833, d = 1,536 dan dU = 1,6528. Kemudian dilakukan pengambilan 

keputusan dengan ketentuan dL ≤ d ≤ du (1,2833 ≤ 1,536 ≤ 1,6528). Hal ini 

berarti terdapat autokorelasi positif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antar variabel dan tidak bertujuan untuk prediktif. 

 

 

 

 

 

Tabel 5 Hasil Analisis Autokorelasi 

Variabel  D-W Range1 Kesimpulan 

Laba t-1, Arus Kas t-1, 

dan ROA t-1 terhadap 

Laba t 

1,536 dL ≤ d ≤ du Autokorelasi 

Positif 

Sumber : Data diolah tahun 2017 
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ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 

Tabel 6 

Regresi Linier Berganda 

Model  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

  B Std. Error Beta   

1 (Constant) 48.054 20.986  2.290 .029 

 Laba2014 .837 .235 .878 3.563 .001 

 ArusKas2014 -.312 .137 -.431 -2.282 .029 

 ROA2014 .767 .467 .302 1.642 .111 

Berdasarkan tabel 6 dapat disusun persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

Y = 48,054 + 0,837X1 - 0,312X2+ 0,767X3  

 

a. Uji t-statistik 

Berdasarkan tabel 6 menunjukan bahwa hasil pengujian diperoleh nilai 

koefisien variabel Labat-1 sebesar 0,837. Nilai signifikasi untuk Labat-1 sebesar 

0.001 lebih kecil dari 0,05. Haltersebut menunjukkan Ha1 diterima dan H01 

ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Labat-1 berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Laba yang akan datang. 

Hasil pengujian diperoleh nilai koefisien variabel Arus Kast-1 sebeasar -

0,312. Nilai signifikansi untuk Arus Kast-1 sebesar 0,029 lebih kecil dari 0.05. 

Hal tersebut menunjukan Ha2 diterima dan H02 ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Arus Kast-1 berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Laba yang akan datang. 

 Sedangkan hasil pengujian nilai koefisien variabel ROAt-1 sebesar 

0,767. Nilai signifikansi untuk ROAt-1 sebesar 0.111 lebih besar dari 0,05. Hal 

tersebut menujukkan bahwa H03 diterima dan Ha3 ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ROAt-1 berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

Laba yang akan datang. 

 

b. Uji F 

Tabel 6 

Model  

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 653723.306 3 217907.769 21.345 .000(a) 

 Residual 316471.497 31 10208.758   

 Total 970194.803 34    
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Berdasarkan tabel 4.9 hasil tersebut diperoleh nilai F uji sebesar 21.345 

dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000. Sedangkan nilai F tabel dapat dicari 

dengan mengunanakan rumus sebagai berikut: 

Df (n1) = K – 1 =  3 – 1    = 2 

df (n2)  = N – K = 35 – 3= 32  

Dari hasil perhitungan ini diperoleh nilai F tabel sebesar 3.29. Nilai 

signifikasi sebesar 0,000 menunjukan bahwa tingkat kepercayaan yang 

diberikan sebesar 100% , tingkat kepercayaan ini lebih tinggi dibandingkan 

tingkat kepercayaan yang disyaratkat yaitu sebesar 99% (α = 1% ), dari hasil 

nilai F tabel menunjukan bahwa F uji > F tabel ( 21,345 > 3,29 ),yang 

mengartikan bahwa ada pengaruh signifikan antara variabel Laba, Arus 

kas,dan ROA terhadap Laba yang akan datang. Diamana H04= Koefisien 

regresi = 0 dan Ha4=  Ada beberapa koefisien regresi ≠ 0. MakaHa4diterima 

dan H04 ditolak yang artinya terdapat beberapa variabel bebas yang memiliki 

kemampuan untuk menjelaskan variabel terikat ( laba yang akan datang ). 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Labat-1 berpengaruh positif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Labat perusahaan industri barang konsumsi yang go public di BEI periode 

2014-2015. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisiensi regresi 0,837 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,001. Pada perusahaan industri barang 

konsumsi nilai Labat-1 apabila terjadi kenaikan maka akan mempengaruhi 

Labat pada perusahaan tersebut. 

2. Arus Kast-1 berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Labatperusahaan 

barang konsumsi yang go public di BEI periode 2014-2015.Hal ini 

dibuktikan bahwa nilai koefisien regresi -3,312 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,029. Sehingga apabila terjadi penurunan pada nilai Arus Kast-1, 

maka akan mempengaruhi Labat pada perusahaan tersebut. 

3. ROAt-1 positif dan tidak signifikan terhadap Labat perusahaan barang 

konsumsi yang go public di BEI periode 2014-2015. Hal ini dibuktikan 

bahwa nilai koefisien regresi 0,767 dan nilai signifikansi sebesar 0,111. 

Sehingga apabila terjadi kenaikan pada nilai ROAt-1 pada perusahaan 

industri barang konsumsi, maka tidak ada pengaruh Labat pada 
perusahaan tersebut. 

4. Laba, Arus kas, dan ROA berpengaruh signifikan terhadap Laba yang 

akan datang, hal ini dibuktikan bahwa hasil nilai F tabel menunjukan 

bahwa F uji > F tabel ( 21,345 > 3,29 ), yang mengartikan bahwa ada 

pengaruh signifikan antara variabel Laba, Arus kas,dan ROA terhadap 

Laba yang akan datang.  

 

Keterbatasan Penelitian 
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Berdasarkan hasil kesimpulan dari hasil penelitian, maka diajukan ada 

beberapa keterbatasan yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan industri barang konsumsi 

yang go public di BEI saja dengan total sampel 35 perusahaan sehingga 

kurang dapat mewakili kondisi perusahaan secara keseluruhan. 

2. Kurun waktu dalam penelitian ini adalah dua tahun yaitu 2014-2015 yang 

mana data dalam penelitian ini kurang menggambarkan kondisi dalam 

jangka waktu yang lebih panjang. 

3. Selain memperpanjang periode dan memasukkan  variabel-variabel bebas 

lainya dalam penelitian selanjutnya, perlu dilakukan juga dengan 

memperbanyak sampel dengan jumlah data yang lebih besar agar 

kesalahan-kesalahan yang sering terjadi pada asumsi dapat dihindari. 

 

Saran  

Berdasarkan hasil simpulan dari hasil penelitian, maka diajukan 

beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Diharapkan pihak perusahaan memberikan informasi laporan keuangan 

perusahaanya dengan lebih lengkap dan jelas, agar para investor bisa 

menghitung seberapa besar keuntungan yang akan diperoleh dan resiko 

apa saja yang akan di hadapinya jika berinvestasi di perusahaan 

tersebut. 

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk menyempurnakan penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan variabel lain dan memperpanjang periode 

sampel, sehingga dengan memperbanyak  sampel dengan jumlah data 

yang lebih besar kesalahan-kesalahan yang sering terjadi pada 

asumsumsi bisa dihindari. 
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